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KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konsep
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langsung: tidak ! langsung: 1 onyenan ik,
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keluarga: Pelayanan ' 1. Pemberian ASI | e—kger—mf— !
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Faktor penyebab langsung: KEP_
1.  asuapan nutrisi: - »| 1. Ringan
a.ASl| ekslusif 2. Sedang
b. MP-ASI 3. Berat
c.Kualitas dan kuantitas
asupan
2. penyakit infeksi:
a. diare
b. Infeksi saluran R . £ —
pernafasan atas ! Dampak KEP:
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c. malaria ' anak dan status gizi anak
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' 1@ Tidak di teliti

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Faktor Dominan Yang peemgaruhi Tingkat
Kejadian KEP di Wilayah Kenjeran
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Berdasarkan kerangka konsep di atas dapat dijelaskhwa kejadian
KEP pada anak dipengaruhi oleh beberapa faktok, setara langsung maupun
tidak langsung. Faktor yang berpengaruh secarausrggantara lain ASi ekslusuf
dan makanan pendamping ASI, kualitas dan kuan@isgpan nutrisi, serta
penyakit infeksi yang juga berkaitan dengan sanitagkungan dan penyediaan
air bersih dalam keluarga.

Faktor yang berpengaruh secara tidak langsung deph&ejadian KEP
pada anak adalah jumlah anggota keluarga, pendidika dan pengetahuan gizi
ibu yang akan mempengaruhi keaktifan ke posyandia gemberian makanan
pendamping ASI yang benar.

Dalam penelitian ini faktor yang diteliti melipdéktor yang menyebabkan
KEP secara langsung maupun tidak langsung untubkrféngsung yang diteliti
adalah ASI ekslusif dan makanan pendamping ASlitas dan kuantitas asupan
nutrisi, serta penyakit infeksi. Sedangkan fakidak langsung yaitu meliputi
jumlah anggota keluarga, dan pengetahuan gizi #mgyakan mempengaruhi
keaktifan ke posyandu dan pemberian ASI ekslusifaspemberian makanan

pendamping ASI yang benar serta pola asuh.

3.2 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah faktor yang palipminan yang
mempengaruhi tingkat kejadian KEP (kurang energi plaotein) adalah asupan

nutrisi pada anak di wilayah Kecamatan KenjeraraBaya.



